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BABI
PENDAHULUAN

L L ettt ettt ettt e e et ebeesate e b e ennas Latar Belakang

Hortikultura berasal dari bahasa latin yaitu kata hortus artinya kebun dan kata
hultura artinya bercocok. Jadi secara umum holtikultura adalah segala kegiatan becocok
tanam di lahan kebun ataupun pekarangan rumah. Hortikultura dibagi menjadi 4 jenis
yaitu tanaman buah, tanaman sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat- obatan. Jenis
tanaman sayuran merupakan yang paling sering dibudidayakan. Contohnya sayur

kangkung.

Kangkung adalah tumbuhan yang termaksud jenis sayur- sayuran dan ditanam
sebagai makanan. Kangkung banyak dijual di pasar- pasar. Kangkung banyak terdapat
di kawasan Asia yang merupakan tumbuhan yang dapat dijumpai hampir di mana- mana
terutama di kawasan berair. Bagian organ tanaman kangkung yang bisa dikomsumsi
adalah batang muda dan pucuk daun segarnya. Kangkung selain rasanya yang lezat juga
memiliki kandungan gizi cukup tinggi yang berguna bagi tubuh manusia diantaranya
adalah vitamin A,B dan vitamin C, asam amino, zat besi, fosmor, karoten (Perdana,
2009). Kangkung juga mengandung saponin, flavonoit dan poliferol (Syamsuhidayat
dan Hutapea, 1991).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam kegiatan PKL ini adalah bagaimana cara

membudidayakan tanaman kangkung yang baik dan benar.

1.3 Tujuan PKL
Adapun tujuan PKL adalah :
1. Siswa dapat membandingkan teori dengan praktek di lapangan.

2. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa.



3. Siswa-siswi memperoleh pangalaman dan keterampilan tambahan
1.4. Manfaat PKL
Bagi Siswa

1. Menambah wawasan mengenai dunia kerja khususnya berupa pengalaman kerja
langsung (real) dalam rangkah menanamkan iklim kerja positif yang beroreintasi

pada peduli mutu proses dan hasil kerja.

2. Menambah dan meningkatkan kompetensi serta dapat menamkan otos kerja yang
tinggi.

3. Mengembangkan kemampuan sesuai bimbingan/arahan pembimbing interen dan

dapat berkontribusi kepada dunia kerja.
Bagi Sekolah

1. Terjalinnya hubugan kerja sama yang saling menguntungkan antara sekolah dan

Du/Di.
2. Meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman kerja selama PKL.

3.Mengembangkan program sekolah melalui sinkronisasi kurikulum, proses

pembelajaran, feaching factori, dan hasil pengamatan di tempat PKL.
Bagi Dunia Kerja

Du/Di lebih dikenal masyarakat khususnya masyarakat sekolah sehingga

membantu promosi produk.

1. Adanya masukan yang positif dan kontruktif dari SMK untuk perkembangan
Du/Di.

2. Du/Di dapat mengembangakan proses atau produk melalui optimalisasi peserta

PKL.



3. Mendapatkan calon tenaga kerja yang berkualitas sesuai dengan kebutuhannya



BAB 11
PROSES DAN HASIL BELAJAR
2.1. Pembahasan
1. Botani Tanaman Kangkung Darat

Kangkung merupakan tanaman yang dapat tumbuh lebih dari satu tahun.
Tanaman kangkung memiliki sistim perakaran tunggang dan cabang-cabang akar
menyebar kesemua arah, dapat menembus tanah sampai kedalam 60 hingga 100 cm, dan
menyebar secara mendatar pada radius 150 cm atau lebih, terutama pada jenis kangkung

air (Djuariah, 2007).

Tanaman kangkung darat diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae (tumbuhan)
Subkingdom  : Tracheobionta(berpembuluh)

Superdivisio  : Spermatophyta(menghasilkan biji)

Divisio : Magnoliophyta(berbunga)

Kelas : Dicotiledone(berkeping dua/dikotil)
Subkelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Familia : Convolvulaceae(suku kangkung-kangkungan)
Genus : Ipomea

Spesies : Ipomea reptans poir

Batang kangkung bulat dan berlubang, berbuku-buku, banyak mengandung air
(herbaciuos) dari buku-bukunya mudah sekali keluar akar. Memiliki percabangan yang

banyak dan setelah tumbuh lama batangnya akan menjalar.



Kangkung memiliki tangkai daun melekat pada buku-buku batang dan di ketiak
daunnya terdapat mata tunas yang dapat tumbuh menjadi percabangan baru. Bentuk
daun umumnya runcing ataupun tumpul, permukaan daun sebelah atas berwarna hijau
tua, dan permukaan daun bagian bawah berwarna hijau mudah. Selama fase
pertumbuhannya tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah, dan berbiji terutama jenis
kangkung darat. Bentuk bunga kangkung umumnya berbentuk “terompet” dan daun

mahkota bunga berwarna putih atau merah lembayung.

Bunga kangkung berbantuk bulat telur yang didalamnya berisi tiga butir biji.
Bentuk buah kangkung seperti melekat dengan bijinya. Warna buah hitam jika sudah tua
dasn hijau ketika muda.Buah kangkung berukuran kecil sekitar 10 mm,dan umur buah
kangkung tidak lama. Bentuk biji kangkung bersegi-segi atau tegak bulat.Berwarna
coklat atau kehitam-hitaman, dan termasuk biji berkeping dua.Pada jenis kangkung

daratn biji kangkung berfungsi sebagai alat perbanyakan tanaman secara generatif.
2.Syarat Tumbuh

Kangkung ( Ipomea reptans ) dapat tumbuh pada daerah yang beriklim Panas
dan dingin.Jumlah curah hujan yang baik untuk pertumbuhan tanaman ini berkisar
antara 1500-2500 mm/tahun. Pada musim hujan tanaman kangkung pertumbuhannya
sangat cepat dan subur, asalkan di sekelilingnya tidak tumbuh rumput liar. Dengan
demikian, kangkung pada umumnya kuat mengahadapi rumput liar sehin gga kangkung

dapat tumbuh di padang rumput, kebun/ladang yang agak rimbun.

Tanaman kangkung membutukan lahan yang terbuka atau mendapat sinar
matahari yang cukup. Di tempat yang terlindung (ternaungi) tanaman kangkung akan
tumbuh memanjang (tinggi) tetapi kurus-kurus. Kangkung sangat kuat menghadapi
panas terik dan kemarau yang panjang. Apabila ditanam di tempat yang agak terlindung,

maka kualitas daun bagus dan lemas sehingga disukai konsumen.



3. Teknik Budidaya kangkung
a. Benih

Pembibitan kangung darat bisa dikerjakan dengan cara generatif yakni dari biji
maupun dengan cara vegetatif dengan stek pucuk batang. Kangkung darat bisa di
perbanyak dengan biji. Untuk luasan satu hektar dibutuhkan benih sekitar 10
kg.Varietas yang di sarankan yaitu varietas sutra atau varietas lokal yang sudah

menyesuaikan.
b. Persiapan Tempat

Tempat terlebih dahuluh dicangkul sedalam 20-30 cm agar digembur, kemudian di
buat bedengan membujur dari barat ke timur supaya memperoleh sinar penuh. Lebar
bedengan baiknya yaitu 100 cm, tinggi 30 cm, serta panjang sama keadaan tempat.
Jarak antara bedengan + 30 cm. Tempat yang asam (pH rendah) kerjakan pengapuran

dengan kabur kalsit atau dolomit.
c. Pemupukan

Bedengan diratakan, 3 hari sebelum saat tanam diberi pupuk kandang (kotoran sapi)

dengan dosis 1 karung/satu beden
d. Penanaman

Biji kangkung darat ditanam di bedengan yang sudah disiapkan. Buat lubang tanam
dengan jarak 10 cm, setiap lubang tanam 3 biji kangkung. Setiap penanaman dikerjakan

dengan cara zigzag atau syistem garitan (baris).
e. Pemeliharaan

Yang perlu diperhatikan yaitu tersedianya air, apabila tak turun hujan mesti
dikerjakan penyiraman. Hal-hal lain yaitu pengendalian gulma saat tanaman agar tetap

muda serta melindungi tanaman dari serangan hama serta penyakit.



f. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Hama yang menyerang tanaman kangkung diantaranya ulat grayak (Spodoptera litura
F), kutu daun (Myzus persicae Sulz) serta Aphis gossypii. Sedangkan penyakit lain
diantaranya yaitu penyakit karat putih yang dikarenakan oleh Albugo ipomoea reptans.
Untuk pengendalian, pakai tyipe pestisida yang aman, gampang, terurai seperti pestisida
biologi, pestisida nabati atau pestisida piretroit sintetik. Pemakaian pestisida itu mesti
dikerjakan dengan benar penentuan type, dosis, volume semprot, langkah penerapan,

interval serta saat aplikasinya.
g. Panen

Panen dikerjakan sesudah berusia + 30 hari sesudah tanam, lewat cara mencabut
tanaman hingga akarnya atau memotong di bagian pangkal tanaman lebih kurang 2 cm

di atas permukaan tanah.
h. Pasca Panen

Pasca panen terlebih diarahkan untuk melindungih kesegaran kangkung, yakni lewat
cara meletakan kangkung yang baru di panen ditempat yang teduh atau di rendamkan

sisi akar di dalam air serta pengiriman product secepat- cepatnya.

2.2 Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan sesuai KI | Juli Agustus September
No | KD

1 [2 [3]4]/1]2(3]4 |1

1. | Pembersihan lahan .

2. | Pengolahan lahan.

3. | Pembuatan bedengan

4. | Penyiraman pupuk
kandang

5. | Penanaman

6. | Pemeliharaan




7. | Penyemprotan hama
dan penyakit

8. | Pemanenan

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PKL tahun 2020




BAB III
PENUTUP
3.1. Kesimpulan
Dengan adanya kegiatan PKL maka penulis menyimpulkan bahwa :

1. Praktek di lapangan dapat menambah keterampilan dan teknik budidaya
kangkung dengan baik.

2. Meningkatkan dan menambah pengetahuan siswa dalam mengolah dan

memelihara tanaman pangan dan hortikultura.

3. Melatih siswa-siswi untuk lebih mandiri dan beradaptasi dengan kehidupan

masyarakat.

4. Melatih siswa-siswi agar lebih tekun, terampil dan bertanggung jawab dalam

melaksanakan pekerjaan.
3.2 Saran
Ada beberapa hal yang penulis sarankan antara lain:

1. Disarankan agar kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang akan datang lebih

diperhatikan lokasi PKL siswa-siswi yang relevan.

2. Perlu adanya bimbingan yang intensif dari pihak sekolah/pembimbing agar dapat

mengetahui perkembangan siswa-siswi praktek dilokasi PKL.
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